LEMBARAN DAERAH
KABUPATEN DAERAH TINGKAT II BANYUMAS

NOMOR : 4 TAHUN 1990 SERI : D -NOMOR : 2

PERATURAN DAERAH KQBUPATEN DAERAH TINGKAT II BANYUMAS
NOMOR 7 TAHUN 1989
TENTANG
BATAS WILAYAH KOTA WANGONN
DENGAN RAHMAT TUHR& YANG MAHAR ESA
BUPATI KEPALA DAERAH TINGKAT II BANYUMAS

Menimbang : a. bahwa pertumbuhan dan perkembangan
kota—kota di Kabupaten Daerah Tingkat
II Banyumas pada umumnya telah menun-
Jukan kemajuan yang pesaat, oleh
karena 1tu memerlukan pengarahan,
penataan dan pengendalian sebaik-
baiknya ;

b. bahwa pertumbuhan dan perkembangan
kota wangon disamping bereperan
memberikan pelayanan kepada masyara-
kat juga berfungsi sebagal pusat
penegembangan bagi wilayah sekitar-
nya, oleh karena itu perlu mengenal
karateristik kota serta penegendalian
pembangunan fisik kota ;

c. bahwa untuk mengarahkan pertumbuhan
dan perkembangan kota Wangon dengan

sebaik-baiknya, perlu mengatur dan
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mengendalikannya dengan menetapkan
..,-Batas Wilayah Kota Wangon

d. Bahwa untuk melaksanakan maksud
tersebut diatas, perlu diatur dan
dituangkan dalam Peraturan Daerah.

Mengingat : 1. Undang-undang Nomor S Tahun 1974
tentang Pokok-pokok Femerintabhan Di
Daerah ;

2. Undang—undang Nomor 13 Tahun 1950
tentang Pembentukan Daerah—-daerah
Kabupaten Dalam Lingkungan Propinsi

Jawa Tengah

3. Undang-undang Nomor S Tahun 1960
tentang Peraturan Dasar Pokok—-pokok

Agraria

4. Undang-undang Nomor S Tahun 197%
tantang Pemerintahan Desa ;

S. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor
7 Tahun 1986 tentang Batas Wilayah
Kota di Seluruh Indonesia ;

6. Instruksi Menteri Dalam Negeri Nomor
34 Tahun 19B6 tentang Pelaksanaan
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor
7 Tahun 1986 tantang Penetapan Batas
Wilayah Kota di Seluruh Indonesia ;

7. Pertauran Daerah Kabupaten Daerah
Tingkat II Banyumas Nomor 7 Tahun
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1988 tentang Pola Dasar Fembangunarn
Daerah Kabupaten Daerah Tingkat 1]
Banyumas.

Dengan  Persetujuan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah
Kabupaten Daerah Tingkat 1I Banyumas

MEMUTUSKAN

Menetapkan : PERATURAN DAERAH KABUPATEN DAERAH TING-

KAT II BANYUMAS TENTANG BATAS WILAYAH
KOTA WANGON.

BAB I
KETENTUAN UMUM
Pasal

Dalam Peraturan Daerah ini yang dimaksud dengan

a. Pemerintah Daerah adalah Pemerintah Kabupaten
Daerah Tingkat II Banyumas ;

n. Bupati Kepala Daerah adalah Bupati Kepala Daerah
Tingkat II Banyumas ;

c. Dewan Perwakilan Rakyat Daerah adalah Dewan Per-
wakilan Rakyat Daerah Kabupaten Daerah Tingkat II
Banyumas ; '

d. Wilayah Kota adalah Wilayah Pemusatan sejumlah
penduduk yang mewadahi tumbuh dan berkembangnya
kegiatan sosial budaya dan ekonomi perkotaann;

e. Batas Wilayah Kota adalah Batas Wilayah yang
memisahkan antara wilayah kota dan bukan kota.
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BAB I1
MAKSUD DAN TUJUAN
Pasal 2

Peraturan Daerah ini dimaksudkan untuk memberikan
kekuatan dan kepastian hukum mengenai batas wilayah

kota Wangon.

Pasal 3

Peraturan Daerah 1inil bertujuan unrtuk

a. mengatur pusat pengembangan bagi wilayah sekitar-
nya dalam mengenali karateristik dan besaran

kota 3

b. mengendalikan, mengarahkan dan mengatur pemmbangu-
nan fisik yang terdapat dalam kota agar tercapai
kehidupan kota vyang aman, tertib, lancar dan

sehat.

BAB III
BATAS WILAYAH KOTA
Pasal 4

(i) Batas Wilayah Kota Wangon ditetapkan sebagai

berikut :

Sebelah utara . : - Jalan lingkar utara kota
Wangon.
~ Batas desa Banteran - Jambu.
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- Jalan Kyai Kerti Grumbul
Karangasem.

Sungai Tajum.
- Batas Kecamatan Jatilawang.

Sebelah Timur

Sunyai Lopasir.

- Komplek Batalyao 405 / Survya
Kusuma.

- Jalan jurusan SMA PGRI 1lurus
ke timur kearah Grumbul Kali
Petung.

= Grumbul Kali Petung.

Sebelah Selatan

Sebelah Barat : -~ Sungai Logasir.
- Batas Grumbul Panggang.

(2) Batas Wilayah Kota Wangon sebagaimana dimasud
dalam ayat (1) pasal ini ditetapkan bagi Ibu Kota
Kecamatan Wangon.

Pasal S

Uraian perincian Batas Wilayah Kota Wangon sebsgiama-
na dimaksud dalam Pasal 4 Peraturan Daerah ini terda-

pata dalam " NASKAH BATAS WILAYAH KOTA WANGON " vyang
merupakan bagian vang tak terpisahkan dari Peraturan

Daerah 1ini.

BAB 1V
gk T v A
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 6 ; K

Dengan berlakunya Peraturan Daerah ini, maka semua
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ketentuan vang mengatur mengenal Batas Witavah Kotg
wangon yang bertentangan dengan Pertauran Daerah inj
dinyatakan tidak bherlaku laagi,

Pasal 7

Hal-hal yang belum diatur dalam Peraturan Daerah 575 TN
sepanjang mengenal pelaksanaanya akan diatur kemudian
oleh Bupati Kepala Daerah.

Pasal 8

Peraturan Daerah ini dapat disebut "PERATURAN DAERAH
TENTANG BATAS WILAYAH KOTA WANGUGN". ‘

Fasal 9

Peraturan Daerah ini mulail berlaku pada tanggal
diundanakan.

AQar supava setxap orang dapat mengetahulnya memerin-
tah pengundangan FPersturan Daerah inmi dalam Lembaran
Dasrah Kabupaten Deerah Tingkat Il Banyumas.

Purwokerto, 28 September 1989

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH BUPAT1 KEPALA DAERAH

KABUPATEN DAERAH TINGKAT II TINGKAY II BANYUMAS
BANYUMAS
KETUB®a,

cag. £1d. cap. tkd.

Drs. H. MOCH. I[SKAK BIOKO SUDANTOKO
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Peraturan Daerabh ini telah disahkar demgan FKeputusan
Gubernur Kepala Daerah Tingkat 1 Jawa Tengabh tanggal
19 Desevmber 1989 Nomor : 188.3/401/1989.

Diundangkan dalam Lembaran Daerah Kabupaten Daerah
tingkat [l Banyumas.

Nomor : 7 Tanggal : 27 Jarnuari 1990 Seri : D No.: 2

Sekretaris Wilayah/Daerah
Tingkat 11 Banyumas,

cap. ttd.

Drs. H.SOEMADI

NIP : D1060346804
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PENJELASAN
PERATURAN DAERAH KABUPATEN DAERAH TINGKAT II BANYUMAS
NOMOR 7 TAHQN 1989
TENTANGEG

BATAS WILAYAH KOTA WANGON

I. PENJELASAN UMUM.

Per tumbuhan kota-kota di Kabupaten daerah Tingkat
11 Banyumas pada akhir PELITA IV pada umumnya
telah menunjukan perkembangan yang pesat, oleh
karena 1itu memerlukan pengarahan, penataan dan
pengendalian yang sebaik-baiknya.
Perkembangan tersebut disamping karena semakin
meningkatnya urbaniasi yang karena semakin besar-
nya volume kegiatan pembangunan pada sektor perko-
taan, sehingga semakin bertambahnya wilayah pemu-
kKiman yang bercirikan perkotaan.

Ferkembangan kota Wangon dengan perkiraan Jjumlah
penduduk pada 20 tahun yang akan datang (tahun
200B) sebanyak 41.630 jiwa.

Berdasarkan tingkat kepadatan penduduk &0 sampai

B0 jiwa/Ha, maka kebutuhan ruang untuk tercapainya
asas ATLAS ( AMAN, TERTIB, LANCAR DAN SEHAT )

kurang lebih 702 Ha.
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1I.

Kota Wangon disamping peranannya memberikan pela-
yanan, Jjuga berfungsi sebagai pusat pengembangan
wilayah usekitarnya, oleh sebab itu penegenalan
karateristik dan besaran kota serta penegndalian
pembangunan  fisik kota perlu diarabkan dengan
menertapkan Batas Wilayah Kota Wangon.

PENJELASAN PASAL .DEMI PASAL.

bk

Pasal 1 s/d 2 Cukup jelas.

Pada hakekatnya setiap

Pasal 3 hurut a

kota mempunyail sifat/
karateristik yang berbe-
da, disebabkan adanya
- pengaruh budaya, adat
istiadat maupun sosial

kultuiral yang berkembang
di kota tersebut.

Pasal 3 huruf b Cukup jelas.

Pasal 4 ayat (1) : Cukup jelas.

Batas Wilayah Kota Wangon
" ditetapkan wuntuk menga-
rahkan, mengendalikan dan
mengatur pembangunan fi-
sik yang terdapat vyang
tedapat dalam kocta Keca-
matan Wangon.

Pasal 4 ayat (2)

Pasal 5 s/d 8 ; : Cukup jelas.
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SAL INAN

| g
e

KEPUTUSAN GUBENUR KEPALA DAERAH TINGKAT 1 JAWA TENGAH
NOMOR : 188.3/401/1991 ,
TENTANG
PENGESAHAN PERATURAN DAERAH KABUPATEN DAERAH TINGKAT
11 BANYUMAS NOMOR 7 TAHUN 1989 TENTANG
BATAS WILAYAH KOTA WANGON

GUBERNUR KEPALA DAERAH TINGKAT I JAWA TENGAH

a. Surat Bupati Kepala Daerah Tingkat II

Membaca :
Banyumas tanggal 23 Oktober 1989
Nomor : 188.3/3458, perihal permoho-
nan pengesahan Peraturan Daerah ;
b. Peraturan Daerah Kabupaten Daerah
Tingkat II Banyumas nomor 7 Tahun
1989 tentang Batas Wilayah Kota
Wangon.
Menimbsang : bDahwa tidak ada keberatan untuk menge-

sahkan. .Peraturan Daerah yang dimaksud

Mengingat : 1. Pasal 40 ayat ( 4 ) dan ( 5 ) Undang-
undang Nomor S Tahun 1974;
: 2. Undang-undang Nomor 10 Tahun 1930;

MEMUTUSKAN :

Mernetapkan : Mengesahakan Peraturan Daerah Kabupaten
Daerah Tingkat II Banyumas Nomor 7 Tahun
1989 tentang Batas Wilayah Kota Wangon,
dengan Perubahan sebagaimana terlampir.

o
i
e
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Semar ang

19 Desember 1989.

Ditetapkan di
Pada tanggal

WAKIL GUBERNUR KEPALA DAERAH TINGKAT I
JAWA TENGAH
BIDANG 1
GAp: ttd.

Drs SOENARTEJO

SALINAN : Keputusan ini disampaikan kepada Yth :

1. Menteri Dalam Negeri di Jakartea;

2. Dirj)en PUOD Pada Departemen Dalam Negeri di Jakar—
ta, dengan disertai 1 ( satu ) lembar Peraturan
Daerah;

3. Bupati Kepala Daerah Tingkat II Banyumas di Purwo-
kertoy

4. Ketua DPRD Kabupaten Daerah Tingkat 1I Banyumas di
Purwoker to;

3. Pembantu Gubernur Jawa Tengeh untuk Wilayah Banyu-
mas di Purwokerto;

6. Kepala Biro Hukum pada Sekretariat Wilayah/Daerah
Tingkat I Jawa Tengah;

r 4"

Kepala Biro Bina Pemerintahan Daerah Setwilda
Tingkat I Jawsa Tengah.

_ SESUAI DENGAN ASLINYA
An. SEKRETARIS WILAYAH/DAERAH TINGKAT I
JOWA TENGAH
Kepala Biro Hukum

Cap. ttd

SARDJ I T a,sH

NIP. 3500 034 373

11

Dipindai dengan CamScanner


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k

Lampiran : Keputusan Gubernur KDH
Tk.I Jawa Tengah
Tanggal 29 April 1991
Nomor 188.3/173/1991

PERUBAHAN ATAS PERATURAN DAERAH KABUPATEN DAERAH
TINGKAT 1I BANYUMAS NOMOR 7 TAHUN 1989 TENTANG BATAS

WILLAYAH KOTA WANGON

Tanda baca "titik dua'" diantara perkataan '"NOMOR?
dan angka "7" dihapus.

Konsiderans "Menimbang" huruf c perkataan "pengem-—
bangan® diubah dan dibaca "perkembangan”.

Dibelakang perkataan '"MEMUTUSKAN" ditambahkan
tanda baca "titik dua'".

Pasal 4 ayat (1) perkataan "Sebelah utara, Sebe-

Sebelah selatan, Sebelah barat" diubah

lah timur,
Sebelah

dan dibaca "Sebelah Utara, Sebelah Timur,
Selatan, Sebelah Barat®". '

Pasal & perkataan "Batas Wilayah Kota Kota Wangon”
diubah dan  dibaca "Batas Wilayah Kota Wangon'.

Pasal 7 perkataan "cukup" dihapus.
Diatas perkataan "Peraturan Daerah ini mulai
beriaku pada  tanggal diundangkan® ditambahkan

perkataan "Pasal 9".
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g. Alinea Penutup, diantara perkataan "Agar" dan
"Setiap" disasipkan perkataan "supaya".

WAKIL GUBERNUR KEPALA DAERAH TINGKAT. I
JAWA TENGAH
BIDANG I
cap. ttd.

Drs SOENARTEJO

SESUAT DENGAN ASLINYA
An. SEKRETARIS WILAYAH/DAERAH TINGKAT I

JAWA TENGAH
Kepala Biro Hukum

Cap. ttd

SARDUJI T O,SH

NIP. 300 034 373
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